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1HUBUNGAN PENERIMAAN DIRI DAN HARGA DIRI
PADA REMAJA DENGAN ORANG TUA BERCERAI
Tika Pratiwi Andani
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
tikaprtw@gmail.com
Peran kedua orang tua sangat penting dalam pembentukan harga diri pada remaja.
Kehilangan salah satu sosok orang tua karena perceraian akan menghambat
pembentukan harga diri pada remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah hubungan antara penerimaan diri dan harga diri pada remaja
dengan orang tua bercerai. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah subjek sebanyak 84 remaja yang memiliki orang tua
bercerai. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis product moment
Pearson. Alat ukur yang digunakan menggunakan skala penerimaan diri Powell
dan skala harga diri RSES (Rosenberg Self-Esteem Scale) dari Rosenberg. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
penerimaan diri dan harga diri remaja dengan orang tua bercerai. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi penerimaan diri remaja dengan orang tua
bercerai maka akan semakin tinggi harga diri remaja.
Kata kunci: Penerimaan diri, harga diri, remaja.
The role of parents is very important in the formation of self-esteem in
adolescents. Losing one of their parents because divorce will inhibit the formation
of self-esteem in adolescents. The purpose of this study is to determine whether
there is a relationship between self-acceptance and self-esteem in adolescents
with divorced parents. Sampling technique using purposive sampling with the
number of subjects is 84 teenagers who have divorced parents. Data analysis
technique using Pearson product moment analysis technique. The measuring tool
used was using Powell's self-residence scale and RSES self-esteem scale
(Rosenberg Self-Esteem Scale) scales from Rosenberg. The results showed a
significant positive relationship between self-acceptance and self-esteem of
adolescents with divorced parents. This shows that the higher the self-acceptance
of adolescents with divorced parents will be the higher the self-esteem of
adolescents.
Keywords: Self-acceptance, self-esteem, adolescents.
2Masa remaja adalah suatu periode transisi dalam rentang kehidupan manusia,
yang menjembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Santrock, 2011).
Remaja biasanya menghabiskan sebagian  besar waktunya untuk berinteraksi
dengan orang tua, kawan sebaya, dan guru sehingga peran mereka sangatlah
penting.
Rentang usia individu sebagai remaja berbeda-beda. Menurut Mappiare (1992),
masa remaja berlangsung antara umur 12 sampai 21 tahun bagi wanita dan 12
sampai 22 tahun bagi pria. Sedangkan menurut Papalia, Olds, dan Feldman (2009)
individu pada masa remaja berlangsung antara umur 11-20 tahun yang terbagi
masa remaja menjadi dua bagian yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir.
Masa remaja awal berlangsung kira-kira mulai umur 11 atau 12 sampai 14 tahun
sedangkan masa remaja akhir berlangsung kira-kira 15 sampai 20 tahun.
Perubahan-perubahan pada remaja berlangsung secara terus menerus dan ditandai
oleh adanya perubahan dalam banyak aspek, salah satunya aspek sosio emosi. Di
dalam aspek tersebut, mencakup usaha pemenuhan peran sosial, pemenuhan
harapan orang tua dan teman sebaya, serta usaha menjalani peran remaja sesuai
dengan lingkungannya (Geldard dan Geldard, 2000).
Remaja lebih banyak menyesuaikan diri terhadap standar kawan sebayanya.
Remaja yang tidak yakin dengan identitas sosialnya, cenderung lebih
menyesuaikan diri dengan kawan sebayanya. Ketidakyakinan ini sering kali
meningkat selama masa transisi, seperti transisi di sekolah dan keluarga.
Demikian halnya, kawan sebaya cenderung lebih menyesuaikan diri ketika ada
seseorang yang menurut mereka status sosialnya lebih tinggi (Santrock, 2011).
Kelly dan Hansen (dalam Desmita, 2008) menyebutkan ada fungsi positif dari
teman sebaya yaitu; mengontrol impuls-impuls agresif, memperoleh dorongan
emosional dan sosial serta menjadi lebih independen, meningkatkan keterampilan
sosial, mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran jenis
kelamin, memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai, serta meningkatkan
harga diri.
Tidak hanya dengan kawan sebayanya, pada masa remaja relasi dengan orang tua
dapat terwujud di dalam suatu bentuk yang berbeda dari sebelumnya. Konflik-
konflik antara orang tua dan remaja juga sering kali meningkat pada masa remaja.
Konflik sehari-hari  yang merupakan ciri dari relasi orang tua-remaja biasanya
memberikan fungsi perkembangan yang positif (Santrock, 2011). Selama masa
remaja, perasaan remaja tidaklah konsisten. Perasaan-perasaan tersebut
berfluktuasi antara menerima diri mereka sendiri sebagai seseorang yang serba
tahu menjadi seseorang yang tidak berdaya. Oleh sebab itu, peran kedua orang tua
sangat penting dalam pembentukan diri pada remaja, salah satunya pembentukan
harga diri (Wangge dan Hartini, 2013). Pengaruh keluarga terhadap
perkembangan remaja bersifat spontan, bukan efek dari program pendidikan
tertentu. Sikap sosial yang ditunjukkan remaja sebagian besar ditentukan oleh
proses sosialisasi pada tahun-tahun pertama kehidupan, bergantung pada atmosfer
keluarga di rumah, metode pendidikan yang diterapkan oleh orang tua, struktur
keluarga, dan pola perilaku sosial yang ditunjukkan oleh orang tua (Matyja,
2014).
3Menurut Josselson (dalam Mar’at, 2006) menjelaskan ada proses penyesuaian dan
eksperimentasi yang terjadi pada usia 15-18 tahun. Pada tahap ini remaja mulai
dapat menerima kembali sebagian otoritas orang tuanya dengan syarat. Tingkah
lakunya sering silih berganti antara penyesuaian dan eksperimen, kadang
menentang kadang berdamai. Di satu sisi remaja dapat menerima tanggung jawab
di sekitar rumah, namun di sisi lain remaja akan kesal saat orang tuanya selalu
mengontrol dan membatasinya. Walaupun remaja seringkali menyesuaikan
dengan standar kawan sebaya, tidak jarang pula remaja menyesuaikan dan
membenarkan perkataan orang tua dan mempertimbangkan yang baik dan benar
menurut orang tua, sehingga pengaruh orang tua terhadap remaja tetap penting
dalam perkembangan diri remaja.
Keluarga adalah tempat yang pertama dan utama bagi anak, karena keluarga
merupakan tempat anak untuk menghabiskan sebagian besar waktu dalam
kehidupannya. Keluarga pada awalnya terbentuk karena adanya perkawinan.
Dalam sebuah hubungan tidak jarang menimbulkan harapan-harapan yang tidak
realistik baik di pihak suami ataupun istri. Hal ini tidak menutup kemungkinan
perkawinan tersebut dapat mengalami kehancuran atau perceraian (Estuti, 2013).
Menurut Dariyo (2007), perceraian merupakan titik puncak dari seluruh
pengumpulan berbagai permasalahan yang menumpuk beberapa waktu
sebelumnya dan jalan terakhir yang harus ditempuh ketika hubungan perkawinan
sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Setelah bercerai, kebanyakan orang tua
mempunyai dua masalah yaitu masalah perceraian mereka dan masalah
bagaimana mereka menempatkan posisi mereka di depan anak-anak mereka
(Fagan dan Churchill, 2012).
Perceraian yang membuat orang tua berpisah akan memberi dampak buruk pada
anak. Anak akan tinggal dengan salah satu orang tuanya dan itu membuat sang
anak kehilangan salah satu tokoh identifikasi mereka (Estuti, 2013). Peran kedua
orang tua bagi remaja dalam melewati tugas perkembangan sangat penting.
Adanya kehadiran kedua orang tua dan terpenuhinya kebutuhan serta penerimaan
dari keluarga dapat membuat seseorang merasa bahwa dirinya dinginkan, dicintai,
dihargai, dan diterima sehingga dia dapat menghargai dirinya sendiri (Resty,
2015).
Harga diri adalah bagian evaluasi dari konsep diri, penilaian yang dibuat
seseorang mengenai keberhargaan dirinya sendiri. Dalam sudut pandang Neo-
Piaget, harga diri didasari oleh kemampuan kognitif anak yang tumbuh untuk
menggambarkan dan mendefinisikan diri mereka sendiri. Ketika harga diri tinggi,
anak termotivasi untuk sukses. Meskipun demikian, jika harga diri bergantung
pada kesuksesan, anak bisa melihat kegagalan atau kritik sebagai indikator
keberhargaan mereka dan merasa tidak berdaya untuk melakukan hal yang lebih
baik. (Papalia, Olds, dan Feldman, 2009).
Pembentukan harga diri pada anak yang orang tuanya bercerai tidaklah mudah,
terutama pada masa remaja yang masih sangat membutuhkan dukungan dari
lingkungan. Pada masa remaja, ketika mereka berhadapan dengan masalah-
masalah yang serius dan berat, perubahan perilaku tampak jelas pada mereka.
Selama masa remaja, perasaan remaja tidaklah konsisten. Perasaan-perasaan
4tersebut berfluktuasi antara menerima diri mereka sendiri sebagai seseorang yang
serba tahu menjadi seseorang yang tidak berdaya (Wangge dan Hartini, 2013).
Oleh sebab itu, peran kedua orang tua sangat penting dalam pembentukan harga
diri remaja. Perceraian  orang tua menghambat pembentukan harga diri remaja
sehingga dalam pembentukan tersebut membutuhkan penerimaan diri yang kuat.
Papalia, Olds, dan Feldman (2009) menyatakan bahwa harga diri remaja
merupakan aspek yang penting. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
perceraian orang tua membuat prestasi anak di sekolah menurun, harga diri yang
dimiliki rendah, dan menunjukkan adanya kenakalan remaja. Harga diri adalah
keseluruhan nilai yang dibuat oleh individu terhadap dirinya sendiri, melibatkan
pribadi yang sadar akan dirinya yang digunakan untuk menilai sifat dan
kemampuan diri seperti perasaan bahwa dirinya penting dan efektif (Resty, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Wangge dan Hartini (2013) menyebutkan bahwa
perceraian orang tua membuat prestasi anak di sekolah menurun, harga diri yang
dimiliki rendah, dan menunjukkan adanya kenakalan remaja. Ada pula hal-hal
yang mempengaruhi harga diri adalah penerimaan diri remaja terhadap perceraian
orang tua. Perceraian bagi anak adalah tanda kematian keutuhan keluarganya,
rasanya separuh diri anak telah hilang, hidup tidak akan sama lagi setelah orang
tua mereka bercerai dan mereka harus menerima kesedihan dan kehilangan,
penolakan dan ditinggalkan akan merusak kemampuan anak untuk berkonsentrasi
di sekolah. Dampak yang bisa terjadi pada remaja dari orang tua bercerai
kebanyakan dari dampak psikis seperti perasaan malu, sensitif, dan rendah diri
sehingga perasaan-perasaan tersebut membuat remaja tidak menerima dirinya dan
menarik diri dari lingkungan (Papalia, Olds, dan Feldman, 2009).
Umumnya orang tua yang bercerai lebih siap menghadapi perceraian di
bandingkan dengan anak-anak. Berapa pun usia anak-anak ketika orang tua
bercerai, mereka akan menjadi tertekan, jika anak-anak itu dewasa, penderitaan
mereka akan lebih sedikit berbeda dengan anak yang memasuki remaja yang mana
mereka akan sulit menerima keadaan yang sesungguhnya bahwa keluarganya
telah bercerai. Perceraian merupakan guncangan bagi remaja sebab pikirannya
akan terkuras pada masalah perceraian orang tuanya sehingga akan mengganggu
apa yang seharusnya dia perhatikan sesuai dengan usianya yaitu berkaitan dengan
pembentukan identitas yang sehat, hal ini mempengaruhi remaja korban
perceraian dengan dirinya sendiri yaitu penerimaan dirinya. Penerimaan diri
adalah suatu keadaan di mana individu menerima kondisi atau kemampuan yang
dimilikinya saat ini dan mampu untuk hidup dengan segala karakteristik dirinya.
Rumah tangga yang pecah karena perceraian dapat lebih merusak anak dan
hubungan keluarga daripada rumah tangga yang pecah karena kematian. Terdapat
dua alasan untuk hal ini, pertama, periode penyesuaian terhadap perceraian lebah
lama dan sulit bagi anak daripada periode penyesuaian yang menyertai kematian
orang tua. Hozman dan Froiland (dalam Hurlock, 1996) menyatakan bahwa dalam
penyesuaian dan penerimaan diri, anak melalui lima tahapan yaitu penolakan
(denial), kemarahan (anger), tawar-menawar (bargaining), depresi (depresed),
dan penerimaan (acceptance). Kedua, perpisahan yang disebabkan perceraian itu
serius sebab mereka cenderung membuat anak “berbeda” dalam mata kelompok
5teman sebaya. Jika anak ditanya di mana orang tua mereka maka anak akan
merasa serba salah dan merasa malu (Hurlock, 1978).
Berbeda halnya anak dengan orang tua yang bercerai, anak dengan keluarga yang
utuh cenderung lebih bisa menerima dirinya karena merasakan bentuk
kebahagiaan dari kedua orang tuanya serta mendapatkan kasih sayang, lingkungan
yang harmonis, dan adanya peran serta dukungan dari keluarga. Dari faktor-faktor
di atas, harga diri remaja dengan keluarga utuh akan meningkat dengan sendirinya
sehingga anak akan menjadi lebih percaya diri dan lebih bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya (Budianti, 2015).
Perceraian akan membawa risiko yang besar pada remaja, baik dari sisi
psikologis, kesehatan, maupun akademis. Dampak psikologis seperti dampak
kognisi, dampak emosi, maupun dampak psikomotor. Dampak kognisi bisa
berupa anggapan-anggapan buruk tentang perceraian, menganggap bahwa
perceraian adalah kesalahan orang tua, dan merasa kurang perhatian. Dampak
emosi berupa kekecewaan atas keputusan orang tua, menjadi mudah marah, dan
menjadi tertutup. Sedangkan dampak psikomotor terlihat seperti motivasi yang
menurun, tidak bersemangat, atau bahkan tertarik untuk melakukan pelampiasan
dalam kekerasan. Karena dampak-dampak tersebut, remaja akan sulit untuk
menerima perceraian orang tuanya (Aminah, Andayani, dan Karyanta, 2014).
Penerimaan diri mengacu pada kepuasan atau kebahagiaan seseorang. Penerimaan
diri melibatkan pemahaman diri, kesadaran realistis, meskipun bersifat subjektif
tetapi akan mengubah pandangan tentang diri remaja (Shepard, 1979). Dalam
penerimaan diri terhadap perceraian orang tua, remaja dihadapkan dengan
permasalahan yang umumnya terjadi seperti merasa bersalah, marah,
ketidakteraturan makan dan tidur, serta merasa bahwa harga dirinya menjadi
rendah. Perasaan tersebut didapat ketika remaja berkumpul dengan kawan
sebayanya dan melihat bahwa keluarga kawan sebayanya utuh tidak seperti
keluarganya.
Penyebab anak tidak bisa menerima diri salah satunya adalah perceraian orang
tua. Perceraian memang tidak hanya menimbulkan gangguan emosional bagi
pasangan yang bercerai tetapi juga anak-anak akan terkena dampaknya.
Terkadang anak akan merasa terperangkap di tengah-tengah situasi saat orang tua
bercerai. Rasa marah, takut, cemas akan perpisahan, sedih dan malu merupakan
reaksi-reaksi yang ditunjukkan anak. Anak akan mengalami hambatan beradaptasi
dalam situasi baru yaitu perceraian orang tuanya.
Mengacu pada definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dampak perceraian
orang tua terhadap anak hampir selalu buruk. Banyak anak menderita masalah
psikologis dan sosial selama bertahun-tahun akibat stres yang berkepanjangan
dalam keluarga yang bercerai. Remaja yang dibesarkan dalam kondisi orang tua
yang bercerai dapat merasa bahwa dirinya tidak seberuntung teman-temannya
yang memiliki keluarga utuh, mereka lebih merasa harga dirinya rendah dan tidak
bisa menerima perceraian orang tuanya. Selain itu, dampak dari tidak bisa
menerima diri perceraian orang tuanya akan membuat remaja tidak melihat
dirinya sebagai seseorang yang positif dan hal tersebut akan berdampak pada
harga dirinya. Jika harga diri menjadi rendah, maka akan membuat remaja
6tersebut menarik diri dari lingkungannya karena berpikir bahwa kehadirannya
tidak dibutuhkan (Fagan dan Churchill, 2012).
Berdasarkan fenomena yang ditinjau dari beberapa teori, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat topik ini sebagai topik penelitian karena semakin banyaknya
kasus perceraian orang tua yang menjadikan anak (remaja) terkena dampaknya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri
terhadap harga diri pada remaja dengan orang tua bercerai. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah dapat memberikan masukan positif bagi perkembangan ilmu
psikologi, khususnya mengenai penerimaan diri terhadap harga diri pada remaja
dengan orang tua bercerai. Selain itu dapat memberi informasi kepada orang tua
mengenai pentingnya memberi pengertian kepada anak sehingga anak akan lebih
bisa menerima diri dan tidak terkena dampaknya.
Harga Diri
Salah satu perkembangan psikologis yang dialami oleh remaja adalah
perkembangan sosio-emosi yang salah satunya adalah harga diri. Menurut
Rosenberg (1965), harga diri adalah suatu evaluasi yang dimiliki tentang dirinya
sendiri, baik positif maupun negatif.
Frey dan Carlock (1987) mengungkapkan bahwa harga diri adalah penilaian yang
mengacu pada penilaian positif, negatif, netral, dan ambigu yang merupakan
bagian dari konsep diri, tetapi bukan berarti cinta diri sendiri. Individu dengan
harga diri yang tinggi menghormati dirinya sendiri, mempertimbangkan dirinya
berharga, dan melihat dirinya sama dengan orang lain. Sedangkan harga diri
rendah pada umumnya merasakan penolakan, ketidakpuasan diri, dan
meremehkan diri sendiri.
Erikson (dalam Monks, Knoers, dan Haditono, 2006) menyebutkan bahwa tugas
perkembangan pada periode remaja adalah pencarian identitas diri, yaitu periode
di mana individu akan membentuk diri (self), gambaran diri (self-image),
mengintegrasikan ide-ide individu mengenai dirinya dan tentang bagaimana cara
orang lain berpikir tentang dirinya. Hal tersebut akan membuat remaja menjadi
berpikir tentang dirinya dan bagaimana individu berpikir tentang dirinya (self-
esteem).
Harga diri sebagian terbentuk berdasarkan pada perasaan kita tentang
kemampuan/kompetensi dan kekuasaan (power) untuk mengontrol/mengendalikan
kejadian-kejadian yang menimpa kita. Demikian pula perbandingan sosial adalah
hal penting yang dapat mempengaruhi harga diri kita karena perasaan bahwa kita
mampu atau berharga kita peroleh dari suatu performance yang tergantung
sebagian besar kepada siapa kita membandingkan baik dengan kita sendiri/orang-
orang lain (Dayakisni dan Hudaniah, 2009).
Menurut Clemes (1997), harga diri seseorang memiliki tingkatan yaitu harga diri
tinggi dan harga diri rendah. Seseorang dengan harga diri tinggi akan:
1. Merasa bangga akan prestasinya
2. Bertindak mandiri
3. Mudah memikul tanggung jawab
74. Menoleransi frustrasi dengan baik
5. Menerima tantangan baru dengan penuh semangat
6. Merasa mampu mempengaruhi orang lain
7. Menunjukkan beragam emosi dan perasaan yang luas
Sedangkan seseorang dengan harga diri rendah akan:
1. Menghindari situasi yang menimbulkan rasa cemas
2. Melecehkan bakatnya sendiri
3. Merasa orang lain tidak menghargainya
4. Menyalahkan orang lain untuk kelemahannya sendiri
5. Mudah dipengaruhi orang lain
6. Menjadi defensif dan mudah frustrasi
7. Merasa tidak berdaya
8. Menunjukkan rangkaian emosi dan perasaan yang sempit
Harga diri (Self-Esteem) dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam
pembentukan kepribadian seseorang. Manakala seseorang tidak dapat menghargai
dirinya sendiri, maka akan sulit baginya untuk dapat menghargai orang-orang di
sekitarnya. Dengan demikian, harga diri merupakan salah satu elemen penting
bagi pembentukan konsep diri seseorang dan akan berdampak luas pada sikap dan
perilakunya (Srisayekti, Setiady, dan Sanitioso, 2015).
Menurut Rosenberg (1965), dua hal yang berperan dalam pembentukan harga diri
adalah pencerminan nilai (reflected appraisals) dan komparasi sosial (social
comparisons). Remaja yang memiliki harga diri rendah biasanya memiliki
kecenderungan rentan terhadap depresi, penggunaan narkoba, dan dekat dengan
kekerasan. Harga diri yang tinggi membantu meningkatkan inisiatif, resiliensi dan
perasaan puas pada diri seseorang.
Penerimaan Diri
Hurlock (1993) mendefinisikan penerimaan diri adalah sejauh mana individu
mampu menyadari karakteristik kepribadian yang dimilikinya dan bersedia untuk
hidup dengan karakteristik tersebut. Penerimaan diri menjadi salah satu faktor
penting yang berperan terhadap kebahagiaan individu, sehingga ia mampu
memiliki penyesuaian diri yang baik.
Penerimaan diri adalah suatu tingkat kemampuan dan keinginan individu untuk
hidup dengan segala karakteristik dirinya. Individu dapat menerima dirinya
diartikan sebagai individu yang tidak mempunyai masalah dengan diri sendiri,
yang tidak memiliki beban perasaan terhadap diri sendiri sehingga individu lebih
banyak memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan
(Hurlock,1996).
Hurlock (1996) menambahkan bahwa penerimaan diri merupakan sikap positif
terhadap dirinya sendiri, dapat menerima keadaan dirinya dengan tenang, dengan
segala kelebihan dan kekurangan yang di miliki, serta memiliki kesadaran dan
penerimaan penuh terhadap siapa dan apa diri mereka, dapat menghargai diri
sendiri dan orang lain.
8Menurut Powell (1992), ada beberapa aspek penerimaan diri, yaitu:
a. Penerimaan Fisik
Penerimaan fisik secara umum dapat ditinjau dari dua hal, yaitu meliputi
penerimaan keadaan tubuh dan juga kesehatan. Individu dikatakan menerima
secara fisik bila dapat menerima bagaimanapun keadaan baik dari segi wajah,
tubuh, maupun kondisi kesehatan individu tersebut.
b. Penerimaan Intelektual
Penerimaan intelektual individu diwujudkan dalam penerimaan kuantitas dan
kualitas kecerdasan. Mampu mengontrol cara berpikir serta menerima pola
pikir individu termasuk ke dalam penerimaan intelektual.
c. Penerimaan Keterbatasan Diri
Pada dasarnya kondisi manusia adalah lemah dan jauh dari kesempurnaan,
individu yang menerima diri akan menyadari sepenuhnya tentang hal tersebut
sehingga mampu menanggapi secara realistis dan proporsional mengenai
keterbatasan, kelemahan, maupun kesalahan yang pernah diperbuat.
Dikatakan menerima keterbatasan diri bila individu mampu menerima segala
keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam dirinya dan bisa mengarahkan
keterbatasan dan kelemahan tersebut ke arah yang positif.
d. Penerimaan Perasaan atau Emosi
Individu yang mampu menerima perasaan atau emosi dapat menyadari
pergantian situasi emosi dalam diri dan mampu menanggapi atau
mengungkapkan secara tidak berlebihan. Individu dikatakan dapat menerima
perasaan atau emosi bila dapat mengontrol pergantian emosi yang terjadi
dalam dirinya dan tidak melebih-lebihkan segala sesuatu.
e. Penerimaan Kepribadian
Dalam hal ini, individu memerlukan pengetahuan yang cukup tentang
pribadinya baik dari orang lain maupun penyadaran tentang keadaan dirinya
sendiri sehingga individu tersebut mampu menikmati hidup dengan bersikap
apa adanya tanpa disertai sikap pementingan diri sendiri. Dikatakan
menerima kepribadian bila individu mampu menyadari akan keadaan dirinya
dan bagaimana kepribadiannya sehingga bisa mengarahkan kepada hal yang
positif.
Dari aspek-aspek yang diungkapkan oleh Powell (1992) yaitu penerimaan fisik,
intelektual, keterbatasan diri, perasaan atau emosi, dan kepribadian mengandung
faktor-faktor yang dapat mendukung penerimaan tersebut.
Seperti yang diungkapkan oleh Hurlock (1993). Faktor-faktor yang berperan
dalam penerimaan diri individu yaitu:
1. Pemahaman Diri (Self-Understanding)
Pemahaman diri yaitu persepsi tentang dirinya sendiri yang dibuat secara jujur
dan bersifat realistis. Persepsi atas diri yang ditandai dengan keaslian
(genuineness) yaitu apa adanya, tidak berkhayal tetapi nyata, tidak berbohong
tetapi jujur dan tidak menyimpang. Pemahaman diri bukan hanya terpaku pada
mengenal atau mengakui fakta tetapi juga merasakan pentingnya fakta-fakta.
92. Harapan yang Realistik (Realistic Expectation)
Harapan realistik akan muncul jika individu menentukan sendiri harapannya
yang disesuaikan oleh pemahaman tentang kemampuan dirinya, bukan
harapan yang ditentukan oleh orang lain. Hal tersebut dikatakan realistik jika
individu memahami segala kelebihan dan kekurangan dirinya dalam mencapai
harapan dan tujuannya.
3. Tidak Adanya Hambatan Lingkungan (Absence of Environment)
Ketidakmampuan individu untuk meraih harapan realistis mungkin
disebabkan oleh adanya berbagai hambatan dari lingkungan sekitar. Bila
lingkungan sekitar tidak memberikan kesempatan atau bahkan menghambat
individu untuk dapat mengekspresikan dirinya, maka penerimaan diri akan
sulit untuk dicapai. Namun jika lingkungan, dan significant others turut
memberikan dukungan, maka kondisi ini dapat mempermudah penerimaan diri
seorang individu.
4. Sikap Sosial Masyarakat yang Menyenangkan (Favorable Social Attitude)
Tiga kondisi utama yang menghasilkan evaluasi positif terhadap diri
seseorang, tidak adanya prasangka terhadap seseorang, adanya penghargaan
terhadap kemampuan-kemampuan sosial, dan kesediaan individu mengikuti
tradisi suatu kelompok sosial. Individu yang memiliki hal tersebut diharapkan
mampu menerima dirinya.
5. Tidak Adanya Stres Emosional (Absence ofSeveral Emotional Stress)
Individu akan mampu untuk bekerja sebaik mungkin bila tidak memiliki
gangguan stres yang berat, merasa bahagia, rileks, dan bersikap positif
terhadap dirinya. Kondisi positif ini diharapkan membuat individu mampu
melakukan evaluasi diri sehingga penerimaan diri yang memuaskan dapat
tercapai.
6. Jumlah Keberhasilan (Preponderance of Successes)
Saat individu berhasil ataupun gagal, ia akan memperoleh penilaian sosial dari
lingkungannya. Ketika individu memiliki aspirasi tinggi, ia tidak akan mudah
terpengaruh oleh penilaian sosial tentang kesuksesan maupun kegagalan. Dia
kemudian akan menjadi lebih mudah dalam menerima dirinya sendiri terkait
dengan kondisi di mana ia telah terpuaskan dengan keberhasilan yang telah
dicapainya tanpa memikirkan pendapat lingkungan sosial.
7. Identifikasi dengan Orang yang Memiliki Penyesuaian Diri yang Baik
(Identification with Well-Adjusted People)
Individu yang dapat mengidentifikasi diri dengan orang lain yang memiliki
penyesuaian diri yang baik, hal itu dapat membantu individu untuk
mengembangkan sikap positif dan menumbuhkan penilaian diri yang baik.
Lingkungan rumah dengan model identifikasi yang baik akan membentuk
kepribadian sehat pada seseorang sehingga ia mampu memiliki penerimaan
diri yang baik pula.
8. Perspektif Diri (Self-Perspective)
Individu yang mampu melihat dirinya sebagaimana perspektif orang lain
memandang dirinya, akan membuat individu tersebut menerima dirinya
dengan baik. Hal ini diperoleh melalui pengalaman dan belajar, usia dan
tingkat pendidikan seseorang juga berpengaruh untuk dapa mengembangkan
perspektif dirinya. Sebuah perspektif diri yang baik memudahkan akses
terhadap penerimaan diri.
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9. Pola Asuh Masa Kecil yang Baik (Good Childhood Training)
Meskipun penyesuaian diri pada seseorang dapat berubah secara radikal
karena adanya peningkatan dan perubahan dalam kehidupannya, hal tersebut
dianggap dapat menentukan apakah penyesuaiannya dikatakan baik jika
diarahkan oleh masa kecilnya. Konsep diri mulai terbentuk sejak masa kanak-
kanak sehingga pengaruhnya terhadap penerimaan diri seseorang tetap ada
walaupun usia terus bertambah. Dengan demikian, pola asuh juga turut
mempengaruhi bagaimana seseorang dapat mewujudkan penghayatan
penerimaan diri.
10. Konsep Diri yang Stabil (Stable Self-Concept)
Individu yang mampu melihat kondisi dalam keadaan yang sama adalah
individu yang dianggap memiliki konsep diri yang stabil, jika dalam setiap
waktu ia mampu melihat kondisinya dalam keadaan yang sama. Jika seseorang
ingin mengembangkan kebiasaan penerimaan diri, ia harus melihat dirinya
sendiri dalam suatu cara yang positif untuk menguatkan konsep dirinya,
sehingga sikap penerimaan diri itu akan menjadi kebiasaan.
Penerimaan Diri terhadap Harga Diri pada Remaja dengan Orang Tua
Bercerai
Salah satu aspek harga diri adalah significance yang mana kepedulian, perhatian,
afeksi dan ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang dari orang lain yang
menunjukkan adanya penerimaan dan popularitas individu dari lingkungan sosial.
Penerimaan dari lingkungan dan adanya ketertarikan lingkungan terhadap
individu dan lingkungan menyukai individu sesuai dengan keadaan diri yang
sebenarnya. Peneliti menarik kesimpulan bahwa untuk bisa menunjukkan harga
diri yang tinggi dibutuhkan penerimaan diri yang tinggi juga. Sedangkan,
permasalahan orang tua bercerai membuat remaja menjadi sulit untuk menerima
diri dan sulit mengembangkan harga dirinya.
Banyak hal yang bisa membuat pasangan suami-istri bercerai dan membuat anak
terkena dampak dari perceraian tersebut. kebanyakan dampak yang dihadapi oleh
anak dengan orang tua bercerai adalah dampak psikologis seperti perasaan malu,
sensitif, dan rendah diri sehingga perasaan-perasaan tersebut membuat remaja
tidak menerima dirinya dan menarik diri dari lingkungan (Papalia, Olds, dan
Feldman, 2009). Tidak menerima diri terhadap perceraian orang tua akan
membuat remaja memiliki harga diri yang rendah, maka pemikiran terhadap
dirinya akan lebih negatif. Sebaliknya, bila remaja memiliki harga diri yang
tinggi, maka hal tersebut akan membuat pemikiran terhadap dirinya akan lebih
positif sehingga mereka akan bisa melalui permasalahan-permasalahan yang
sedang terjadi dengan pemikiran yang lebih positif.
Penerimaan diri pada remaja dengan orang tua bercerai tidaklah mudah. Anak
akan dituntut untuk mandiri tanpa adanya dukungan dari kedua orang tua secara
bersamaan. Penerimaan diri adalah suatu keadaan di mana seseorang memiliki
sikap yang positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek
diri termasuk kualitas baik dan buruk yang ada pada diri dan memandang positif
terhadap kehidupan yang telah dijalani (Ryff, 1989).
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Akibat dari perceraian orang tua, remaja akan kehilangan peran kedua orang tua
dan merasa tidak dicintai. Karena perasaan tersebut, remaja menjadi tidak
menerima perceraian tersebut sehingga membuat remaja tidak menerima diri dan
menjadi rendah diri. Hal tersebut akan membuat remaja berpikir bahwa dirinya
tidak berharga sehingga membuat harga diri remaja menjadi rendah.
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Kerangka Berpikir
Remaja berusia 15-20 tahun dan
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Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa ada hubungan antara penerimaan diri
terhadap harga diri pada remaja dengan orang tua bercerai.
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desain penelitian korelasional
karena data penelitian bertujuan untuk mencari tahu hubungan kedua variabel.
Selain itu, pendekatan kuantitatif membantu untuk mengidentifikasi pengaruh
secara empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2016).
Pencarian data ini dilakukan dengan penyebaran skala pada subjek yang telah
ditentukan, kemudian peneliti melakukan perhitungan dengan teknik kuantitatif
agar bisa diketahui apakah kedua variabel yang diteliti memiliki hubungan atau
tidak.
Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja berumur 15-20 tahun
di SMKN 2 malang dengan kriteria memiliki orang tua yang bercerai yang
berjumlah 84 orang. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan
persyaratan sampel yang diperlukan. Penelitian korelasional sebaiknya merupakan
subjek yang lebih dari 30 orang agar dapat melihat adanya hubungan pada
variabel (Fraenkel, Wallen, dan Hyun, 2012).
Variabel dan Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Adapun variabel bebas (X) adalah penerimaan diri dan variabel terikat
(Y) adalah harga diri.
Penerimaan diri adalah suatu sikap menerima diri yang ditunjukkan oleh remaja
terhadap kemampuan akan dirinya dan mampu hidup dalam keadaan tersebut.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur penerimaan diri pada remaja
menggunakan skala adaptasi dari Unzila (2012) dengan menggunakan aspek-
aspek penerimaan diri dari Powell (1992) yaitu penerimaan fisik yang berarti
menerima bagaimanapun keadaan baik dari segi wajah, tubuh, maupun kondisi
kesehatan individu tersebut; penerimaan intelektual yaitu individu mampu
mengontrol cara berpikir serta menerima pola pikir individu; penerimaan
keterbatasan diri yaitu bila individu mampu menerima segala keterbatasan,
kelemahan, maupun kesalahan yang pernah diperbuat; penerimaan perasaan atau
emosi yaitu individu yang mampu mengontrol pergantian emosi yang terjadi
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dalam dirinya sudah tidak melebih-lebihkan sesuatu; dan penerimaan kepribadian
yaitu bila individu mampu menyadari akan keadaan dirinya dan bagaimana
kepriadiannya sehingga bisa mengarahkan kepada hal yang positif, dengan jumlah
item awal sebanyak 40 item.
Harga diri adalah pandangan atau penggambaran tentang dirinya sendiri.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur harga diri adalah skala dari
Rosenberg Self-Esteem Scale (1965) dengan dua dimensi yaitu kepercayaan diri
(self-confidence) adalah kemampuan untuk menampilkan dirinya secara terbuka di
depan orang lain dan penurunan kepercayaan diri (self-depreciation) adalah tidak
menampilkan dirinya secara terbuka di depan orang lain karena suatu hal, dengan
jumlah indikator sebanyak 10 item. Setelah peneliti melakukan tryout kepada 60
remaja sebagai subjek, telah didapatkan hasil validitas dan reliabilitas dari kedua
skala. Indeks validitas dan reliabilitas instrumen penelitian adalah sebagai berikut:











0.3 – 0.583 0.888 40 item 12 item 28 item
Harga Diri 0.3 – 0.671 0.827 10 item 1 item 9 item
Prosedur dan Analisa Data
Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan ilmiah yang melewati beberapa
tahapan sistematis yang telah disusun dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Dalam penelitian ini terdapat empat tahapan yaitu tahap persiapan, tahap
uji tryout, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data. Pada tahap persiapan,
yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan identifikasi permasalahan,
menentukan subjek yang akan diteliti, dan alat ukur yang digunakan pada saat
penelitian. Selanjutnya pada tahap uji tryout, peneliti menguji kepada subjek
dengan 60 remaja di kawasan malang. Setelah uji tryout, dilanjutkan dengan tahap
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan di SMKN 2 Malang. Setelah tahap
pelaksanaan selesai, dilanjutkan dengan tahap pengolahan data statistik terhadap
data yang telah diperoleh. Analisa data dilakukan dengan bantuan perhitungan
SPSS for windows Ver. 24 dengan teknik analisis Product Moment Pearson karena
peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel.
Kemudian akan melakukan diskusi data serta memberikan kesimpulan dan
implikasi berdasarkan hasil penelitian.
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HASIL PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada 84 responden remaja di SMKN 2 Malang yang
memiliki orang tua bercerai. Hasil data penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian











Berdasarkan data dari tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa subjek perempuan
lebih dominan dari subjek laki-laki. Dapat dilihat dari kategori usia, subjek
dominan berusia 17 tahun.
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi
Koefisien Korelasi (r) Indeks Analisis
Koefisien Korelasi (r) 0,466
Koefisien Determinasi (r²) 0,217
Taraf Kemungkinan Kesalahan 1% (0,01)
P (Nilai Signifikansi) 0,000
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS yang telah dirumuskan pada tabel di atas,
dapat diketahui bahwa nilai probabilitas yang dihasilkan ialah 0,000 < 0,01, maka
Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dan
harga diri terhadap remaja dengan orang tua bercerai. Nilai koefisien korelasi
yang didapat sebesar 0,466 yang mana angka tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara penerimaan diri dan harga diri pada remaja dengan orang
tua bercerai, semakin tinggi penerimaan diri maka akan semakin tinggi pula harga
dirinya, begitu pula sebaliknya semakin rendah penerimaan diri maka akan
semakin rendah pula harga dirinya.
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Tabel 4. Perhitungan T-Score Penerimaan Diri
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah T-Score < 50 37 44%
Tinggi T-Score > 50 47 56%
Total 84 100%
Berdasarkan perhitungan T-Score Penerimaan Diri dengan total 84 sampel, 37
(44%) remaja memiliki tingkat penerimaan diri yang rendah terhadap orang
tuanya yang bercerai, sedangkan 47 (56%) remaja memiliki tingkat penerimaan
diri yang tinggi terhadap orang tuanya yang bercerai.
Tabel 5. Perhitungan T-Score Harga Diri
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah T-Score < 50 16 19%
Tinggi T-Score > 50 68 81%
Total 84 100%
Berdasarkan perhitungan T-Score Harga diri terhadap 84 sampel, 16 remaja (19%)
memiliki tingkat harga diri yang rendah terhadap orang tuanya yang bercerai,
sedangkan 68 remaja (81%) memiliki harga diri yang tinggi terhadap orang tuanya
yang bercerai.
DISKUSI
Hasil penelitian pengujian hipotesis menggunakan korelasi product moment
Pearson, diperoleh data bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penerimaan diri dan harga diri terhadap remaja dengan orang tua bercerai. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi penerimaan dirinya maka akan
semakin tinggi pula harga diri remaja, begitu pula sebaliknya semakin rendah
penerimaan diri maka akan semakin rendah pula harga diri remaja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Resty (2015)
yaitu remaja yang memiliki harga diri tinggi akan mempunyai perasaan bahwa
dirinya penting serta melibatkan pribadi yang sadar akan dirinya, sehingga hal
tersebut akan mendorong individu untuk menerima dirinya dalam keadaan tertentu
dan dalam kasus ini adalah perceraian orang tuanya.
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Puspita (2008) menunjukkan bahwa
penerimaan diri serta penilaian yang positif dari lingkungan sekitar akan
menunjukkan harga diri yang tinggi. Dari sini dapat diketahui bahwa penerimaan
diri pada remaja penting untuk menumbuhkan harga diri pula. Harga diri yang
tinggi akan membuat individu menjadi lebih percaya diri dan semangat untuk
menjalani hari-harinya terlepas dari setiap masalah yang dihadapinya dan dalam
kasus ini adalah perceraian orang tua. Pendapat tersebut diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rizkiana (2012) yang menyatakan bahwa
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penerimaan diri yang baik terbentuk karena adanya pemahaman tentang diri dan
juga mengenali kekurangan dan kelebihan diri. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerimaan diri menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
harga diri pada remaja.
Prillay (2016) mengatakan bahwa banyak orang memiliki penerimaan diri yang
rendah. Dari banyak alasan rendahnya penerimaan diri, seperti banyaknya teori
pada umumnya yang telah dijelaskan kebanyakan remaja yang mempunyai
penerimaan rendah disebabkan karena harga dirinya rendah juga. Dari banyaknya
faktor penerimaan diri rendah, orang tua termasuk faktor yang banyak
menyebabkan penerimaan diri menjadi rendah. Peran kedua orang tua dalam
membentuk penerimaan diri sangatlah penting, sehingga bila salah satu peran
tersebut tidak terpenuhi akan menjadikan remaja memiliki harga diri yang rendah
pula.
Berdasarkan total dari 84 subjek, 37 (44%) remaja memiliki tingkat penerimaan
diri yang rendah terhadap perceraian orang tuanya, sedangkan 47 (56%) remaja
memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi terhadap perceraian orang tuanya.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa remaja lebih banyak memiliki
penerimaan diri yang tinggi karena menurut Burns (1993) individu yang memiliki
harga diri tinggi tidak bergantung pada orang lain, mampu menerima kegagalan,
mampu membela diri jika mendapat umpan negatif dari orang lain, mampu
melindungi diri dari evaluasi negatif kelompok sosialnya. Hal tersebut akan
membuat individu menjadi lebih menerima dirinya dan hidup dalam keadaan
tersebut. Remaja dengan penerimaan diri yang rendah cenderung menyalahkan
orang lain, menghindari situasi yang menimbulkan rasa cemas, serta merasa
bahwa dirinya tidak berarti yang berakibat harga dirinya menjadi rendah.
Pembentukan harga diri pada remaja sangat penting sehingga segala sesuatu yang
terkait dengan penerimaan dirinya akan membantu apakah harga diri yang
terbentuk tinggi atau rendah. Perceraian orang tua menjadi salah satu faktor di
mana remaja akan sulit untuk menerima kenyataan tersebut sehingga akan
mempengaruhi kehidupan sosialnya dan pembentukan harga dirinya. Sikap
penerimaan diri terjadi bila individu mampu menghadapi kenyataan daripada
hanya menyerah pada pengunduran diri atau tidak adanya harapan. Remaja yang
mampu menerima dirinya, menilai kelebihan dan kekurangan diri secara objektif
akan memiliki harga diri yang baik (Puspita, 2008).
Dikatakan dapat menerima dirinya apabila remaja menghargai dirinya sendiri,
apresiasi pada dirinya, mampu menerima segala sesuatu yang terjadi dengan
dirinya dan mengatasinya dengan baik tanpa ada paksaan sama sekali, dalam
kasus ini remaja yang mampu menerima dirinya dan mengatasi permasalahan
dengan orang tuanya yang bercerai. Penelitian yang dilakukan oleh Lanz, Iafrate,
Rosnati, dan Scabini (1999) menyatakan bahwa remaja dengan orang tua bercerai
kesulitan untuk berkomunikasi dengan kedua orang tuanya sehingga akan sulit
untuk mengatakan keinginan dan pemikiran remaja tersebut. Hal tersebut akan
mempengaruhi harga diri remaja tersebut.
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Peran kedua orang tua bagi remaja dalam melewati tugas perkembangan sangatlah
penting. Kehadiran kedua orang tua dan terpenuhinya segala kebutuhan serta
penerimaan oleh keluarga, dapat membuat seseorang merasa bahwa dirinya
diinginkan, dicintai, dihargai, dan diterima sehingga individu dapat menghargai
dirinya sendiri. Perasaan aman dan kasih sayang yang didapat dari keluarga dapat
membawa rasa terbentuknya penerimaan diri yang baik pada remaja. Peran kedua
orang tua sangatlah penting, tidak hadirnya salah satu sosok dalam kehidupan
remaja akan membawa dampak pada perkembangannya. Individu akan kehilangan
figur orang tua utuh di kehidupan mereka. Perasaan kehilangan akan membuat
individu menjadi sulit untuk menerima diri dari keadaan tersebut dan akan
mempengaruhi harga dirinya.
Perasaan aman dan terlindungi memungkinkan adanya perkembangan yang wajar
bagi remaja agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab. Kenyataannya, tidak
semua remaja merasakan adanya kehadiran kedua orang tua yang dapat membantu
membimbing mereka dalam pemenuhan tugas-tugas perkembangan, banyak
remaja yang kurang atau bahkan tidak dapat merasakan kasih sayang dari kedua
orang tua mereka. Banyak remaja yang harus terpaksa berpisah dan kehilangan
figur salah satu atau bahkan kedua orang tua karena berbagai alasan atau peristiwa
tertentu sehingga mereka harus menjalani hidup tanpa kehadiran kedua orang tua.
Tanpa adanya figur kedua orang tua utuh di hidup mereka akan berpengaruh
terhadap perkembangan diri remaja (Puspita, 2008). Ketika individu tidak merasa
nyaman akan hidupnya, hal terebut akan membuat individu tersebut menyalahkan
dirinya, tidak menerima dirinya, tidak menghargai dirinya atas segala kekurangan
dan sesuatu yang tidak dimiliki yang terjadi pada kehidupannya. Schultz (1991)
mengatakan bahwa penerimaan diri memiliki hubungan dengan harga diri, karena
untuk memiliki perasaan harga diri yang tinggi, individu harus mengetahui dirinya
dengan baik dan mampu menilai secara objektif baik kelemahan maupun
kelebihan dalam dirinya.
Penelitian ini memiliki kelemahan, tidak semua kelas dapat digunakan untuk
pengambilan data karena untuk seluruh kelas 11 sedang melakukan prakerin
(praktik kerja industri) dan tidak berada disekolah. Beberapa kelas 10 dan 12 juga
sedang melakukan praktik di sekolah sehingga peneliti hanya mengambil data di
kelas yang tersedia saja.
SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan diri dan harga diri pada
remaja dengan orang tua bercerai. Hal ini berarti semakin tinggi penerimaan diri
maka akan semakin tinggi harga diri, sebaliknya semakin rendah penerimaan diri
maka akan semakin rendah harga diri.
Implikasi dari penelitian ini adalah remaja diharapkan bisa lebih terbuka kepada
kedua orang tua tentang perasaan mereka ketika orang tua bercerai sehingga setiap
keputusan yang diambil dapat dipikirkan bersama-sama sebagai satu keluarga
sehingga akan mengurangi risiko pihak yang dirugikan, bagaimana dampak
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perceraian yang akan terjadi kepada anak akan bisa di minimalisir agar anak bisa
menerima segala sesuatu.
Bagi orang tua yang telah/akan bercerai, disarankan agar lebih memperhatikan
dan menjaga kualitas hubungan dan komunikasi kepada remaja. Misalnya
membuat jadwal pertemuan rutin jika tinggal terpisah, menghubungi
menggunakan alat komunikasi secara intens, serta menyediakan waktu khusus
untuk berbagi dan menikmati kebersamaan.
Bagi sekolah yang memiliki murid dengan orang tua bercerai agar lebih
diperhatikan bagaimana sehari-harinya di sekolah terhadap teman sebaya ataupun
guru agar murid tersebut tidak merasa sendirian.
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang
sama, disarankan untuk mempertimbangkan variabel lainnya seperti penyesuaian
diri, kompetensi sosial, atau coping stress agar bisa mengetahui apa saja variabel
yang terkait selain penerimaan diri dan harga diri.
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No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
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Saya Tika Pratiwi Andani adalah mahasiswi tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi. Saya mengharapkan bantuan dari Saudara
untuk bersedia mengisi angket ini sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang telah
disediakan.
Setiap pernyataan yang terdapat dalam angket ini harus dikerjakan sesuai dengan
keadaan yang paling sesuai dengan anda saat ini. Anda tidak perlu ragu untuk
menjawab pernyataan tersebut karena semua jawaban tidak ada yang salah.
Semua pernyataan yang ada ini hanya digunakan untuk keperluan penyusunan
skripsi. Angket ini bersifat akademis sehingga kerahasiaannya akan terjaga dan
tidak akan disebarluaskan.
Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan banyak-banyak terima kasih.
Petunjuk Pengisian
1. Pilihlah pernyataan-pernyataan berikut dengan memberikan tanda silang (X)
pada salah satu pernyataan yang telah tersedia, sesuai dengan keadaan saat ini
dengan ketentuan:
SS :jika Anda sangat setuju dengan pernyataan
S : jika Anda setuju dengan pernyataan
TS : jika Anda tidak setuju dengan pernyataan
STS : jika Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada jawaban yang
telah Anda buat sebelumnya kemudian beri tanda (X) pada jawaban yang
baru.
Contoh:
SS S TS STS
X
X X
3. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati.
Identitas Responden:
Nama : ...................................................
Jenis Kelamin : ...................................................
Usia : ...................................................
Sekolah : ...................................................
“SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMA KASIH”
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ANGKET 1
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya merasa memilik fisik yang menarik.
2. Saya puas dengan kemampuan akademik yang
saya miliki saat ini.
3. Saya menyadari dan menerima sepenuhnya
kekurangan yang terdapat pada diri saya.
4. Saya dapat mengendalikan perasaan sedih saat
teman-teman menjauhi saya.
5. Saya menyadari kelebihan dan kekurangan yang
saya miliki.
6. Saya merasa tidak percaya diri dengan bentuk
badan saya.
7. Saya merasa tidak pandai.
8. Saya mengabaikan kekurangan yang ada pada
diri saya.
9. Saya merasa sedih apabila teman-teman menjauhi
saya.
10. Bila saya memiliki masalah, saya ragu untuk
cerita dengan orang lain.
11. Saya merasa memiliki  paras wajah yang ideal
(cantik/tampan).
12. Saya berusaha untuk meningkatkan prestasi
akademik saya.
13. Saya bersyukur atas kekurangan yang saya miliki
karena hal tersebut tidak akan menghentikan niat
saya untuk berjuang lebih baik.
14. Saya bisa mengendalikan emosi saya saat pikiran
saya terbagi-bagi dalam berbagai permasalahan.
15. Saya berusaha mengubah kepribadian buruk saya
yang merugikan untuk saya dan orang lain.
16. Saya merasa kurang puas dengan paras wajah
yang saya miliki.
17. Seringkali saya mengandalkan teman saya saat
ujian.
18. Kekurangan yang saya miliki membuat saya
merasa tidak berarti.
19. Bila berbeda pendapat dengan teman, saya tidak
bisa mengendalikan emosi saya dengan baik.
20. Saya ragu apakah saya bisa memaafkan orang
lain yang sudah berbuat salah kepada saya.
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21. Saya bersyukur atas kesehatan tubuh saya.
22. Saya tertantang untuk belajar lebih giat lagi.
23. Saya yakin dibalik kekurangan yang saya miliki
akan bisa ditutupi dengan kelebihan saya.
24. Saya bisa membicarakan permasalahan dengan
teman saya tanpa amarah.
25. Saya akan dengan senang hati membantu orang
lain yang membutuhkan bantuan saya.
26. Seringkali saya berpikir untuk menjadi orang
lain. (UF)
27. Saya tidak yakin akan mendapatkan nilai
akademik yang baik pada ujian yang akan datang.
28. Seringkali saya berpikir untuk menjadi orang lain
yang tidak mempunyai kekurangan atau tampak
sempurna.
29. Saya sering merasa takut untuk menyampaikan
pendapat saya di depan teman-teman.
30. Saya sering bingung bagaimana harus bersikap di
beberapa situasi.
31. Saya merasa nyaman dengan bentuk tubuh yang
saya miliki.
32. Saya merasa mampu untuk bersaing dalam
berprestasi dengan teman saya.
33. Saya mau menerima kritik dari teman saya
apabila pendapat saya kurang bisa diterima.
34. Saya tidak suka sedih berlarut-larut dalam
permasalahan yang saya alami.
35. Saya berusaha untuk menerima pendapat orang
lain tanpa memaksa pendapat pribadi saya.
36. Saya kurang menjaga pola makan saya sehari-
hari sehingga berdampak pada kesehatan tubuh
saya.
37. Saya malas untuk belajar karena pernah
mendapatkan nilai yang tidak memuaskan.
38. Walaupun saya telah berusaha, namun hasil yang
saya peroleh kurang memuaskan.
39. Saya kurang bisa untuk mengendalikan emosi diri
saya.
40. Bila saya berselisih dengan teman atau keluarga,




No. Pernyataan SS S TS STS
1. Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.
2. Terkadang saya merasa jika diri saya tidak baik sama
sekali.
3. Saya rasa banyak hal-hal yang baik dalam diri saya.
4. Saya mampu mengerjakan sesuatu sebaik orang lain.
5. Saya rasa tidak banyak yang dapat saya banggakan
pada diri saya.
6. Saya merasa tidak berguna.
7. Saya merasa sebagai orang yang berguna, setidaknya
memiliki kualitas yang sama dengan orang lain.
8. Saya berharap saya bisa lebih menghargai diri saya
sendiri.
9. Saya merasa bahwa saya adalah orang yang gagal.




















item 1 82.77 114.216 .493 .883
item 3 82.30 111.841 .549 .882
item 4 82.63 113.321 .423 .884
item 5 82.33 112.090 .511 .882
item 11 82.95 114.218 .413 .885
item 12 82.07 115.521 .392 .885
item 13 82.13 113.202 .457 .884
item 14 82.77 113.267 .399 .885
item 16 82.72 115.630 .312 .887
item 18 82.23 112.284 .487 .883
item 19 82.28 111.596 .526 .882
item 20 82.77 113.368 .325 .888
item 21 81.85 112.740 .582 .881
item 22 82.05 115.235 .455 .884
item 23 82.03 112.880 .519 .882
item 24 82.50 113.576 .471 .883
item 25 82.08 114.484 .432 .884
item 26 82.72 112.308 .428 .884
item 27 82.58 114.518 .365 .886
item 28 82.58 112.857 .368 .886
item 31 82.52 115.034 .331 .886
item 32 82.55 112.523 .534 .882
item 33 82.40 114.481 .399 .885
item 34 82.22 111.766 .515 .882
item 35 82.25 111.343 .583 .881
item 37 82.55 113.438 .372 .886
item 39 82.83 112.819 .428 .884
item 40 82.38 112.613 .481 .883
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LAMPIRAN 6














item 1 15.47 16.626 .477 .815
item 2 14.97 16.575 .394 .826
item 3 15.57 15.979 .643 .799
item 4 15.32 16.220 .453 .819
item 5 15.37 16.779 .432 .820
item 6 15.87 14.863 .671 .792
item 8 15.47 16.287 .519 .811
item 9 15.75 15.106 .608 .800
item 10 15.83 15.734 .608 .801
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Saya Tika Pratiwi Andani adalah mahasiswi tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi. Saya mengharapkan bantuan dari Saudara
untuk bersedia mengisi angket ini sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang telah
disediakan.
Setiap pernyataan yang terdapat dalam angket ini harus dikerjakan sesuai dengan
keadaan yang paling sesuai dengan Anda saat ini. Anda tidak perlu ragu untuk
menjawab pernyataan tersebut karena semua jawaban tidak ada yang salah.
Semua pernyataan yang ada ini hanya digunakan untuk keperluan penyusunan
skripsi. Angket ini bersifat akademis sehingga kerahasiaannya akan terjaga dan
tidak akan disebarluaskan.
Atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan banyak-banyak terima kasih.
Petunjuk Pengisian
1. Pilihlah pernyataan-pernyataan berikut dengan memberikan tanda silang (X)
pada salah satu pernyataan yang telah tersedia, sesuai dengan keadaan saat ini
dengan ketentuan:
SS :jika Anda sangat setuju dengan pernyataan
S : jika Anda setuju dengan pernyataan
TS : jika Anda tidak setuju dengan pernyataan
STS :jika Anda sangat tidak setuju dengan       pernyataan
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada jawaban yang
telah Anda buat sebelumnya kemudian beri tanda (X) pada jawaban yang
baru.
Contoh:
SS S TS STS
X
X X
3. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati.
Identitas Responden:
Nama : ...................................................
Jenis Kelamin : ...................................................
Usia : ...................................................
Sekolah : ...................................................
Status Orang Tua : - Bercerai - Tidak Bercerai *coret yang tidak perlu
Nama Ayah : ...................................................
Usia : ...................................................




Nama Ibu : ...................................................
Usia : ...................................................




No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya merasa memilik fisik yang
menarik.
2. Saya menyadari dan menerima
sepenuhnya kekurangan yang
terdapat pada diri saya.
3. Saya dapat mengendalikan
perasaan sedih saat teman-
teman menjauhi saya.
4. Saya menyadari kelebihan dan
kekurangan yang saya miliki.
5. Saya merasa memiliki  paras
wajah yang ideal
(cantik/tampan).
6. Saya selalu berusaha untuk
meningkatkan prestasi
akademik saya.
7. Saya bersyukur atas kekurangan
yang saya miliki karena hal
tersebut tidak akan
menghentikan niat saya untuk
berjuang lebih baik.
8. Saya bisa mengendalikan emosi
saya saat pikiran saya terbagi-
bagi dalam berbagai
permasalahan.
9. Saya merasa kurang puas
dengan paras wajah yang saya
miliki.
10. Kekurangan yang saya miliki
membuat saya merasa tidak
berarti.
11. Bila berbeda pendapat dengan




12. Saya ragu apakah saya bisa
memaafkan orang lain yang
sudah berbuat salah kepada
saya.
13. Saya bersyukur atas kesehatan
tubuh saya.
14. Saya tertantang untuk belajar
lebih giat lagi.
15. Saya yakin dibalik kekurangan
yang saya miliki akan bisa
ditutupi dengan kelebihan saya.
16. Saya bisa membicarakan
permasalahan dengan teman
saya tanpa amarah.
17. Saya akan dengan senang hati
membantu orang lain yang
membutuhkan bantuan saya.
18. Seringkali saya berpikir untuk
menjadi orang lain.
19. Saya tidak yakin akan
mendapatkan nilai akademik
yang baik pada ujian yang akan
datang.
20. Seringkali saya berpikir untuk
menjadi orang lain yang tidak
mempunyai kekurangan atau
tampak sempurna.
21. Saya merasa nyaman dengan
bentuk tubuh yang saya miliki.
22. Saya merasa mampu untuk
bersaing dalam berprestasi
dengan teman saya.
23. Saya mau menerima kritik dari
teman saya apabila pendapat
saya kurang bisa diterima.
24. Saya tidak suka sedih berlarut-
larut dalam permasalahan yang
saya alami.
25. Saya berusaha untuk menerima
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pendapat orang lain tanpa
memaksa pendapat pribadi saya.
26. Saya malas untuk belajar karena
pernah mendapatkan nilai yang
tidak memuaskan.
27. Saya kurang bisa untuk
mengendalikan emosi diri saya.
28. Bila saya berselisih dengan
teman atau keluarga, saya
merasa harus menang walaupun
saya tahu pendapat saya salah.
ANGKET 2
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Secara keseluruhan, saya puas
dengan diri saya.
2. Terkadang saya merasa jika diri
saya tidak baik sama sekali.
3. Saya rasa banyak hal-hal yang
baik dalam diri saya.
4. Saya mampu mengerjakan
sesuatu sebaik orang lain.
5. Saya rasa tidak banyak yang
dapat saya banggakan pada diri
saya.
6. Saya merasa tidak berguna.
7. Saya berharap saya bisa lebih
menghargai diri saya sendiri.
8. Saya merasa bahwa saya adalah
orang yang gagal.










Penerimaan_Diri Pearson Correlation 1 .466**
Sig. (2-tailed) .000
N 84 84
Harga_Diri Pearson Correlation .466** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 84 84
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 12
HASIL PERHITUNGAN T-SCORE PENERIMAAN DIRI DAN HARGA
DIRI
46
Perhitungan T-Score Penerimaan Diri
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah T-Score< 50 37 44%
Tinggi T-Score> 50 47 56%
Total 84 100%
Perhitungan T-Score Harga Diri
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah T-Score< 50 16 19%






Z-Score T-Score Kategori Keterangan
1 63 -2.80499 21.95 1 Rendah
2 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
3 74 -1.87536 31.25 1 Rendah
4 92 -0.35415 46.46 1 Rendah
5 74 -1.87536 31.25 1 Rendah
6 94 -0.18512 48.15 1 Rendah
7 94 -0.18512 48.15 1 Rendah
8 74 -1.87536 31.25 1 Rendah
9 89 -0.60768 43.92 1 Rendah
10 95 -0.10061 48.99 1 Rendah
11 105 0.74451 57.45 2 Tinggi
12 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
13 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
14 112 1.33609 63.36 2 Tinggi
15 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
16 85 -0.94573 40.54 1 Rendah
17 106 0.82902 58.29 2 Tinggi
18 99 0.23744 52.37 2 Tinggi
19 106 0.82902 58.29 2 Tinggi
20 109 1.08256 60.83 2 Tinggi
21 106 0.82902 58.23 2 Tinggi
22 93 -0.26963 47.30 1 Rendah
23 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
24 88 -0.69219 43.08 1 Rendah
25 103 0.57549 55.75 2 Tinggi
26 109 1.08256 60.83 2 Tinggi
27 112 1.33602 63.36 2 Tinggi
28 99 0.23744 52.37 2 Tinggi
29 92 -0.35415 46.46 1 Rendah
30 110 1.16707 61.67 2 Tinggi
31 80 -1.36829 36.32 1 Rendah
32 105 0.74451 57.45 2 Tinggi
33 82 -1.19926 38.01 1 Rendah
34 105 0.74451 57.45 2 Tinggi
35 94 -0.18512 48.15 1 Rendah
36 98 0.15293 51.53 2 Tinggi
37 98 0.15293 51.53 2 Tinggi
38 86 -0.86122 41.39 1 Rendah
39 112 1.33609 63.36 2 Tinggi
40 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
41 112 1.33609 63.36 2 Tinggi
42 105 0.74451 57.45 2 Tinggi
43 99 0.23744 52.37 2 Tinggi
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44 82 -1.19926 38.01 1 Rendah
45 95 -0.10061 48.99 1 Rendah
46 82 -1.19926 38.01 1 Rendah
47 95 -0.10061 48.99 1 Rendah
48 84 -1.03024 39.70 1 Rendah
49 107 0.91353 59.14 2 Tinggi
50 92 -0.35415 46.46 1 Rendah
51 63 -2.80499 21.95 1 Rendah
52 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
53 74 -1.87536 31.25 1 Rendah
54 92 -0.35415 46.46 1 Rendah
55 74 -1.87536 31.25 1 Rendah
56 94 -0.18512 48.15 1 Rendah
57 94 -0.18512 48.15 1 Rendah
58 74 -1.87536 31.25 1 Rendah
59 89 -0.60768 43.92 1 Rendah
60 95 -0.10061 48.99 1 Rendah
61 105 0.74451 57.45 2 Tinggi
62 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
63 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
64 112 1.33609 63.36 2 Tinggi
65 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
66 85 -0.94573 40.54 1 Rendah
67 106 0.82902 58.29 2 Tinggi
68 99 0.23744 52.37 2 Tinggi
69 106 0.82902 58.29 2 Tinggi
70 109 1.08256 60.83 2 Tinggi
71 106 0.82902 58.29 2 Tinggi
72 99 0.23744 52.37 2 Tinggi
73 102 0.49097 54.91 2 Tinggi
74 88 -0.69219 43.08 1 Rendah
75 103 0.57549 55.75 2 Tinggi
76 109 1.08256 60.83 2 Tinggi
77 112 1.33609 63.36 2 Tinggi
78 99 0.23744 52.37 2 Tinggi
79 92 -0.35415 46.46 1 Rendah
80 110 1.16707 61.67 2 Tinggi
81 80 -1.36829 36.32 1 Rendah
82 105 0.74451 57.45 2 Tinggi
83 83 -1.11475 38.85 1 Rendah
84 105 0.74451 57.45 2 Tinggi
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Harga Diri
Subjek Harga Diri Z-Score T-Score Kategori Keterangan
1 20 -4.33020 6.70 1 Rendah
2 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
3 33 -0.48270 45.17 1 Rendah
4 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
5 30 -1.37059 36.29 1 Rendah
6 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
7 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
8 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
9 33 0.48270 45.17 1 Rendah
10 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
11 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
12 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
13 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
14 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
15 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
16 34 -0.18674 48.13 1 Rendah
17 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
18 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
19 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
20 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
21 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
22 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
23 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
24 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
25 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
26 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
27 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
28 34 -0.18674 48.13 1 Rendah
29 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
30 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
31 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
32 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
33 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
34 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
35 30 -1.37059 36.29 1 Rendah
36 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
37 17 -5.21809 -2.18 1 Rendah
38 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
39 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
40 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
41 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
42 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
43 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
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44 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
45 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
46 30 -1.37059 36.29 1 Rendah
47 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
48 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
49 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
50 33 -0.48270 45.17 1 Rendah
51 20 -4.33020 6.70 1 Rendah
52 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
53 33 -0.48270 45.17 1 Rendah
54 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
55 30 -1.37059 36.29 1 Rendah
56 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
57 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
58 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
59 33 -0.48270 45.17 1 Rendah
60 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
61 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
62 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
63 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
64 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
65 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
66 34 -0.18674 48.13 1 Rendah
67 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
68 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
69 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
70 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
71 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
72 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
73 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
74 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
75 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
76 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
77 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
78 32 -0.77866 42.21 1 Rendah
79 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
80 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
81 35 0.10922 51.09 2 Tinggi
82 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
83 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
84 36 0.40519 54.05 2 Tinggi
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LAMPIRAN 13
DATA KASAR PENERIMAAN DIRI
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Nama JK Usia 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Total
TAP P 15 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63
VA P 17 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 102
NLPR P 16 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74
IA P 18 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 92
IPDK P 18 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 74
LBL P 17 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 94
IFN P 17 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 94
BNR L 16 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 74
AKP L 16 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 89
RAN L 17 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 95
KAA P 17 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 105
AFR P 17 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 102
VNSN P 17 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 102
GEP L 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112
FMHS L 17 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 102
KMMY P 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 85
SDP P 17 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 106
WA L 19 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 99
TS P 18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 106
WTPR P 17 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109
NIDR P 15 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 106
LRAW P 15 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 3 93
NR P 18 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 102
RAS L 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88
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N P 17 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 103
VPA P 17 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109
MRS P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112
MFI L 18 2 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 99
LPM P 17 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 92
AMW P 18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110
AMS P 17 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 80
ECF P 17 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105
GN P 17 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 82
IPF P 17 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 105
NB L 18 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 94
QHD P 17 2 3 4 3 3 4 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98
HAR L 18 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 98
PIM P 17 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 86
RNS P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112
OA P 18 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 102
TNA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112
RY P 18 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 105
NPCA P 17 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 99
UDT P 17 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 3 2 4 4 82
YAF L 17 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 95
RAK L 18 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 82
QF L 17 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 95
SF L 18 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 84
RAA P 17 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 107
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RDO P 18 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 3 92
WNA P 17 3 3 2 3 3 1 2 4 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 1 3 3 63
WA P 17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
ND P 17 4 3 4 2 4 4 3 1 2 2 1 2 4 4 4 1 4 1 2 1 3 2 2 4 2 3 2 3 74
R P 18 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 92
SA P 17 3 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 74
RWS P 17 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 94
SRO P 17 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 94
SS P 18 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 74
SA P 18 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 89
WMR P 17 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 95
RA P 18 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 105
HSW L 19 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 102
YGP L 17 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 102
REN L 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112
TH L 20 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 102
FZM L 17 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 85
IS L 17 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106
YWA P 17 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 99
DKS P 17 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 106
UFA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109
AEW P 17 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 106
ABA L 18 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 99
MR L 18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 102
PA L 18 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 88
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DPA L 17 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 103
RSM P 17 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109
TDY P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112
FZ P 18 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 99
E P 17 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 92
KN P 18 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110
SK L 17 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 80
SLW L 17 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105
KO P 17 2 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 83
AH L 17 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 105
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LAMPIRAN 14
DATA KASAR HARGA DIRI
57
Nama Jenis Kelamin Usia 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total
TAP P 15 2 2 2 2 2 2 3 2 3 20
VA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
NLPR P 16 4 4 4 3 2 4 4 4 4 33
IA P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
IPDK P 18 3 4 3 3 2 4 3 4 4 30
LBL P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
IFN P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
BNR L 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
AKP L 16 4 4 4 3 3 4 3 4 4 33
RAN L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
KAA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
AFR P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
VNSN P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
GEP L 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
FMHS L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
KMMY P 18 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34
SDP P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
WA L 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
TS P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
WTPR P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
NIDR P 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
LRAW P 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
NR P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
RAS L 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
58
N P 17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35
VPA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
MRS P 18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35
MFI L 18 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34
LPM P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
AMW P 18 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
AMS P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
ECF P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
GN P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
IPF P 17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35
NB L 18 4 3 2 4 3 3 3 4 4 30
QHD P 17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35
HAR L 18 2 3 2 1 3 1 3 1 1 17
PIM P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
RNS P 18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
OA P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
TNA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
RY P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
NPCA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
UDT P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
YAF L 17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35
RAK L 18 4 3 4 2 2 4 3 4 4 30
QF L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
SF L 18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35
RAA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
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RDO P 18 4 3 4 3 4 4 3 4 4 33
WNA P 17 3 2 2 2 3 2 2 2 2 20
WA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
ND P 17 4 4 4 4 3 4 3 4 3 33
R P 18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35
SA P 17 4 3 4 2 4 2 3 4 4 30
RWS P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
SRO P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
SS P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
SA P 18 4 4 2 4 4 4 3 4 4 33
WMR P 17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
RA P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
HSW L 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
YGP L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
REN L 16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35
TH L 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
FZM L 17 4 3 4 4 4 4 3 4 4 34
IS L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
YWA P 17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35
DKS P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
UFA P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
AEW P 17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
ABA L 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
MR L 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
PA L 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
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DPA L 17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
RSM P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
TDY P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
FZ P 18 4 4 4 4 4 4 3 4 1 32
E P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
KN P 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
SK L 17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
SLW L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
KO P 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
AH L 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
